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ANALISIS PERBANDINGAN ZONING DAN SIKLUS BEKISTING SISTEM
PERI PADA PROYEK PEMBANGUNAN APARTEMEN THE
PAKUBUWONO VIEW
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Dalam merencanakan pelaksanaan pekerjaan proyek harus memperhatikan pekerjaan
struktur dan arsitektur. Salah satu pekerjaan struktur yang perlu diperhatikan adalah
pekerjaan bekisting karena akan berpengaruh besar terhadap biaya dan jadwal
pelaksanaan proyek. Hal-hal yang dapat mempengaruhi biaya dan jadwal
pelaksanaan proyek dalam pekerjaan bekisting antara lain, pemilihan tipe/sistem
bekisting, pembuatan zoning dan siklus pekerjaan. Dengan latar belakang tersebut
penulis melakukan perbandingan zoning dan siklus pada proyek The Pakubuwono
View dengan alternatif zoning dan siklus yang lainnya. Studi dalam bentuk
perbandingan biaya dan waktu ini mempunyai tujuan untuk mengetahui zoning mana
yang lebih hemat dari segi biaya dan waktu pekerjaan yang tidak berbeda jauh tanpa
mengabaikan mutu dari hasil pekerjaan bekisting itu sendiri sehingga dapat dijadikan
salah satu referensi dalam merencanakan pelaksanaan proyek yang akan datang.
Dalam studi ini penulis melakukan analisis berdasarkan data yang ada seperti gambar
pelaksanaan baik gambar denah, potongan maupun gambar detail, spesifikasi teknis
perancah/bekisting termasuk waktu yang diijinkan untuk melakukan pembongkaran
bekisting, volume pekerjaan bekisting, pembuatan zoning dan siklus dan data
pendukung lainnya.

Adapun analisis yang dilakukan adalah dengan membuat alternatif zoning dan siklus
yang kemudian untuk masing-masing alternatif dilakukan penghitungan waktu
pelaksanaan pekerjaan sesuai siklus pekerjaan yang akan memunculkan jadwal
pelaksanaan dan penyediaan material bekisting baik vertikal maupun horisontal,
setelah itu dilakukan analisis biaya untuk masing-masing alternatif. Selain itu pula
dilakukan analisis mengenai kebutuhan tenaga kerja baik vertikal maupun horisontal.
Dari hasil analisis yang dilakukan didapat bahwa pada alternatif pertama, dimana
area pekerjaan dibagi menjadi 2 zone, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan adalah 232 hari dan biaya yang diperlukan adalah sebesar Rp.
5.217.710.380,- dengan harga bekisting rata-rata adalah Rp. 82.200,-/m2 dan tenaga
yang dibutuhkan pada peak time untuk vertikal 75 orang dan horisontal sebanyak
154 orang, pada alternatif kedua, dimana area pekerjaan dibagi menjadi 3 zone,
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan adalah 233 hari dan biaya
yang diperlukan adalah sebesar Rp. 5.242.280.370,- dengan harga bekisting rata-rata
adalah Rp. 82.600,-/m2 dan tenaga yang dibutuhkan pada peak time untuk vertikal
62 orang dan horisontal sebanyak 129 orang, pada alternatif ketiga, dimana area
pekerjaan dibagi menjadi 4 zone, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan adalah 234 hari dan biaya yang diperlukan adalah sebesar Rp.
5.144.243.412,- dengan harga bekisting rata-rata adalah Rp. 81.000,-/m2 dan tenaga
yang dibutuhkan pada peak time untuk vertikal 45 orang dan horisontal sebanyak
115 orang, sehingga hasil dari studi ini hanyalah satu dari sekian informasi lain yang
diperlukan sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan pelaksanaan pekerjaan
proyek.

Kata kunci : bekisting, zoning, siklus, biaya, waktu



